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RINGKASAN

Pembangunan yang berwawasan lingkungan merupakan wacana baru yang harus dikembangkan, baik dalam penyelenggaraan maupun pengelolaannya. Pengembangan konstruksi dinding menggunakan batako limbah organik serbuk arang dari kayu selain dapat menunjang kebutuhan bahan bangunan untuk mengurangi penggunaan material agregat halus yaitu (pasir) juga dapat memecahkan masalah lingkungan yang selanjutnya batako serbuk arang ini dapat dikategorikan sebagai bahan bangunan ekologis serta mempunyai kuat tekan yang tinggi dengan penambahan bahan aditif, ringan dan ekonomis. Penambahan serbuk arang dari kayu pada batako bertujuan untuk mendapatkan efeknya secara kuantitatif dalam pengurangan berat batako serbuk arang. Penambahan bahan adiktif bertujuan untuk memberi penambahan kuat tekan pada batako sekarang sehingga menghasilkan batako ringan dengan bahan organik (serbuk arang) yang mempunyai kuat tekan tinggi dan ekonomis. Alat yang digunakan dalam pembuatan batako serbuk arang diantaranya pan pengaduk, ember, cetok, saringan, sarung tangan, gelas ukur, batang besi pemadat, cetakan persregi panjang batako. Bahan pembuatan batako serbuk arang adalah semen, air, agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil), serbuk arang, dan bahan aditif pengeras batako. Metode yang digunakan sesuai dengan pembuatan batako serbuk arang dengan memasukkan seluruh material yang sebelumnya sudah di hitung beratnya sesuai dengan ukuran yang diinginkan hingga mencapai percampuran yang merata kemudian dimasukkan pada cetakan persegi panjang. Setelah mencapai waktu yang ditentukan, lepas cetakan lalu di taruh ditempat yang lembab.
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BAB 1.
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada abad sekarang ini pembangunan infrastruktur konstruksi dinding yang bermutu tinggi sangat mahal, karena semakin kualitas bahannya semakin mahal juga harganya, untuk mengantisipasi itu maka diciptakan batako serbuk arang yang ringan, kuat dan ekonomis. Sehingga sekarang ini banyak dilakukan penelitian-penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan teknologi konstruksi dinding yang ekonomis dan bermutu tinggi. Salah satunya adalah penciptaan batako serbuk arang yang ringan, bermutu tinggi, dan ekonomis. Batako serbuk arang ini bisa digunakan untuk konstruksi dinding karena keunggulannya yang kuat, beratnya ringan mudah diangkat dan ekonomis karena bisa menggantikan jumlah agregat halus (pasir) yang harganya semakin mahal, sehingga harganya semakin murah dan kuatnya sama dengan batako lainnya, sehingga semua kalangan masyarakat dapat memakai batako serbuk arang sebagai konstruksi dinding rumahnya dengan harga yang ekonomis.
 Batako serbuk arang merupakan batako yang terbuat dari campuran pasta dan agregat. Pasta terdiri dari semen, air, serbuk arang, dan bahan aditif pengeras batako. Dan agregat itu berupa kerikil (agregat kasar), danp asir (agregat halus). Sedangkan untuk mempercepat pengeringan pada batako serbuk arang, maka perlu diberi bahan kimia tambahan(additive). Namun dalam pembuatannya tidak bisa sembarangan, perlu diperhitungkan dengan benar-benar matang, agar hasil dari pembuatannya sesuai dengan keinginan, yaitu batako ringan, kuat dan ekonomis.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam program kreativitas mahasiswa karsa cipta ini yaitu:
1. Bagaimana cara menciptakan inovasi beton serbuk arang yang ringan, kuat, dan ekonomis?
2. Bagaimana cara memanfaatkan limbah serbuk arang di desa-desa?
3. Bagaimana kekuatan batoko serbuk arang dengan batako ringan?
1.3 Tujuan
Sesuai dengan topik rumusan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam karsa cipta ini antara lain:
1. menciptakan beton serbuk arang yang ringan kuat dan ekonomis yang mampu bersaing di pasar bebas ASEAN 2015;
2. memanfaatkan limbah arang di pedesaan yang hanya dijadikan limbah;
3. mebandingkan kekuatan batako serbuk arang dengan batako normal.
1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program kreativitas mahasiswa karsa cipta ini adalah dapat memanfaatkan limbah serbuk arang sebagai bahan untuk mengurangi agregat halus atau pasir  tanpa mengurangi kualitas batako dan mampu bersaing di pasar bebas ASEAN 2015 dengan batako inovasi yang ringan, kuat, dan ekonomis.

1.5 Manfaat Program
1. Dalam bidang lingkungan mampu memanfaatkan limbah arang yang sudah tidak terpakai atau tidak ada nilainya.
2. Dalam bidang sosial, industri kecil dapat membuat batako serbuk arang dengan biaya yang lebih murah karena mengurangi jumlah pasir yang harganya semakin tinggi.
3.  Dalam bidang ekonomi diharapkan produk batako serbuk arang mampu bersaing dipasar bebas ASEAN. Dan lebih murah karena agregat pasir yang semakin mahal digantikan dengan serbuk arang yang murah harganya.










BAB 2.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Batako
Menurut SNI 03-0349-1989, “Conblock (concrete block) atau batu cetak beton adalah komponen bangunan yang dibuat dari campuran semen Portland atau pozolan, pasir, air dan atau tanpa bahan tambahan lainnya (additive), dicetak sedemikian rupa hingga memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahan untuk pasangan dinding”. Sedangkan Frick Heinz dan Koesmartadi (1999: 96) berpendapat bahwa: ” Batu-batuan yang tidak dibakar, dikenal dengan nama batako (bata yang dibuat secara pemadatan dari trass, kapur, air)”. Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian batako adalah salah satu bahan bangunan yang berupa batu-batuan yang pengerasannya tidak dibakar dengan bahan pembentuk yang berupa campuran pasir, semen, air dan dalam pembuatannya dapat ditambahkan dengan jerami sebagai bahan pengisi antara campuran tersebut atau bahan tambah lainnya (additive). Kemudian dicetak melalui proses pemadatan sehingga menjadi bentuk balok-balok dengan ukuran tertentu dan dimana proses pengerasannya tanpa melalui pembakaran serta dalam pemeliharaannya ditempatkan pada tempat yang lembab atau tidak terkena sinar matahari langsung atau hujan, tetapi dalam pembuatannya dicetak sedemikian rupa hingga memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahan untuk pasangan dinding. Batako terdiri dari dua jenis, yaitu batako jenis berlubang (hallow) dan batako yang padat (solid). Dari hasil pengetasan terlihat bahwa batako yang jenis solid lebih padat dan mempunyai kekuatan yang lebih baik. Batako berlubang mempunyai luas penampang lubang dan isi lubang masing-masing tidak melebihi 5 % dari seluruh luas permukaannya. Berdasarkan bahan pembuatannya batako dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yaitu : 1. Batako putih (tras) Batako putih dibuat dari campuran tras, batu kapur, dan air. Campuran tersebut dicetak. Tras merupakan jenis tanah berwarna putih/putih kecoklatan yang berasal dari pelapukan batu-batu gunung berapi., warnanya ada yang putih dan ada juga yang putih kecoklatan. Umumnya memiliki ukuran panjang 25-3-cm, tebal 8-10 cm, dan tinggi 14-18 cm. 2. Batako semen/ batako press 16 
Batako pres dibuat dari campuran semen dan pasir atau abu batu. Ada yang dibuat secara manual (menggunakan tangan), ada juga yang menggunakan mesin. Perbedaannya dapat dilihat pada kepadatan permukaan batakonya. Umumnya memiliki ukuran panjang 36-40 cm, tebal 8-10 cm, dan tinggi 18-20 cm. 3. Bata ringan Bata ringan dibuat dari bahan baku pasir kuarsa, kapur, semen, dan bahan lain yang dikategorikan sebagai bahan-bahan untuk beton ringan. Berat jenis sebesar 1850 kg/m3 dapat dianggap ebagai batasan atas dari beton ringan yang sebenarnya, meskipun nilai ini kadang-kadang melebihi.(Murdock, L., 1991). 




2.2 Semen Porland Composit (Porland Composit Cement – PCC)
Menurut SNI 15 – 7064 – 2004 “semen Portland composit” PCC merupakan bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan bersama sama terak semen portland dan gips dengan satu atau lebih bahan anorganik, atau hasil pencampuran antara bubuk semen portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan anorganik tersebut antara lain terak tanur tinggi (blast furnace slag) pozzolan, senyawa silikat, batu kapur, dengan kadar total bahan anorganik 6 % sampai dengan 35 % dari massa semen portland komposit.Kegunaannya adalah untuk konstruksi umum, seperti pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, jalan, pagar dinding dan pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton pracetak, beton pratekan, panel beton, bata beton ( paving block ) dan sebagainya.
Adapun kelebihan Semen Portland Komposit (PCC), yaitu :
· Lebih mudah dikerjakan
· Suhu beton lebih rendah sehingga tidak mudah retak
· Lebih tahan terhadap sulphat
· Lebih kedap air
· Permukaan acian lebih halus


2.3 Agregat Halus
Agregat adalah butiran mineral yang berfungsi sebagai  bahan pengisi dalam campuran mortar (adukan) dan batako atau didefinisikan sebagai bahan yang dipakai sebagai pengisi, dipakai bersama dengan bahan perekat dan membentuk suatu massa yang keras, padat bersatu yang disebut batako. Selain seperti diuraikan diatas, fungsi utama agregat halus adalah sebagai bahan pengisi diantara agregat kasar, sehingga ikatan menjadi lebih kuat.
Menurut standar nasional indonesia (SK SNI – S – 04 – 1989 – F : 28) disebutkan mengenai persyaratan pasir atau agregat halus yang baik sebagai bahan bangunan sebagai berikut :
· Agregat halus harus terdiri dari butiran yang tajam dan keras dengan indeks kekerasan < 2,2.
· Sifat kekal apabila diuji dengan larutan jenuh garam sulfat sebagai berikut:
a. jika dipakai natriun sufat bagian hancur maksimal 12%.
b. jika dipakai magnesium sulfat bagian halus maksimal 10%.
c. Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% dan apabila pasir mengandunglumpur lebih dari 5% maka pasir harus dicuci.
d. Pasir tidak boleh mengadung bahan-bahan organik terlalu banyak, yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrans–Harder dengan larutan jenuh NaOH 3%.
· Susunan besar butir pasir mempunyai modulus kehalusan antara 1,5 sampai 3,8 dan terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam.
· Untuk beton dengan tingkat keawetan yang tinggi reaksi pasir terhadap alkali harus negatif.
· Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat halus untuk semua mutu beton kecuali dengan petunjuk dari lembaga pemerintahan bahan bangunanyang diakui.
· Agreagat halus yang digunakan untuk plesteran dan spesi terapan harusmemenuhi persyaratan pasir pasangan.

2.4 Agregat Kasar
Agregat kasar terdiri dari batu pecah dan kerikil-kerikil. Batu pecah diperoleh dari pemecah batu, sedangkan kerikil merupakan disintegrasi dari batuan. Perbedaan mendasar antara kerikil (koral) dengan batu pecah (split) adalah dengan permukaan yang lebih kasar maka batu pecah lebih menjamin ikatan yang lebih kokoh dengan semen.
Sama halnya dengan agregat halus, agregat kasar harus memenuhi beberapa syarat, yaitu terdiri dari butir yang keras dan tidak berpori. Agregat jenis ini juga tidak boleh banyak mengandung lumpur dan kekerasan juga merupakan salah satu syaratnya.Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang beranekaragam besarnya untuk memperoleh rongga-rongga seminimum mungkin. Pemakaian ukuran butiran ini juga tergantung dari dimensi penggunaan beton yang akan dibuat. 
Untuk memisahkan agregat kasar dengan agregat halus dipakai saringan No. 4. Material yang tertahan pada saringan tersebut merupakan agregat kasar. Hal  ini dilakukan dengan menggunakan satu set saringan yang digerakkan oleh motor (Sieve Shaker). Setelah perhitungan dilakukan maka dapat dibuat kurva distribusi ukuran atau kurva gradasi agregat halus (pasir).

2.5 Air
Air sangat dibutuhkan pada pembuatan batako agar terjadi reaksi kimiawi dengan semen. Pada umumnya air minum dapat dipakai untuk campuran batako. Air yang mengandung senyawa-senyawa berbahaya yang tercemar garam, minyak, gula atau bahan-bahan kimia yang lain, bila dipakai untuk campuran batako akan dapat menurunkan kekuatannya dan dapat juga mengubah sifat-sifat semen.
Karena karakteristik pasta semen merupakan hasil reaksi kimiawi antara semen dan air maka bukan perbandingan jumlah air terhadap total material yang menentukan melainkan hanya perbandingan antara air dan semen pada campuran yang menentukan.Air yang berlebihan akan menyebabkan banyaknya gelembung air setelah proses hidrasi selesai, sedangkan air yang terlalu sedikit akan menyebabkan proses hidrasi tidak seluruhnya selesai.


2.6 Serbuk arang

Arang adalah residu hitam berisi karbon tidak murni yang dihasilkan dengan menghilangkan kandungan air dan komponen volatil dari hewan atau tumbuhan. Arang pada umumnya didapatkan dengan memanaskan kayu, gula, tulang dan benda lain. Arang yang hitam, ringan, mudah hancur dan meyerupai batu bara ini terdiri dari 85% sampai 98% karbon, sisanya adalah abu atau benda kimia lainnya.
Arang kayu adalah arang yang terbuat dari bahan dasar kayu. Arang kayu paling banyak digunakan untuk keperluan memasak seperti yang dijelaskan sebelumnya.Sedangkan penggunaan arang kayu yang lainnya adalah sebagai penjernih air, penggunaan dalam bidang kesehatan, dan masih banyak lagi.Bahan kayu yang digunakan untuk dibuat arang kayu adalah kayu yang masih sehat, dalam hal ini kayu yang belum membusuk.


 

BAB 3.
METODE PELAKSANAAN


Untuk mencapai tujuan dari program kreativitas mahasiswa karsa cipta ini, kami membuat metode pelaksanaan yang terdiri dari persiapan dan pelaksanaan. Adapun metode yang penulis susun adalah sebagai berikut: 

3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan mencakup persiapan alat dan bahan pembuatan batako serbuk arang. Adapun meterial yang akan digunakan antara lain sebagai berikut:

a. Bahan 
1) Semen
2) Air
3) Kerikil kasar
4) Pasir (ukuran halus sampai 5 mm)
5) Serbuk arang

b.  Alat

1) Cetakan batako
2) Ayakan pasir
3) Kotak adukan
4) Sendok semen
5) Sekop
6) Cangkul
7) Ember dan ember penyiram
8) Plastik (untuk menjaga kelembaban)
3.2 Tahap Perancangan

Tahap perancangan yaitu pembuatan batako serbuk arang, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Siapkan alatan dan bahan. Serbuak arang ditumbuk hingga menjadi abu.
2) Ayak pasir pertama dengan ayakan pasir 1 cm2ntuk memisahkan batu-batu yang besar. 
3) Lalu ayak lagi dengan ayakan yang lebih kecil untuk mendapatkan pasir halus. Pasir harus bersih dari kotoran, sampah dan lumpur.
4) Taburkan sejumlah pasir  dan serbuk arang yang telah di ayak di dalam kotak adukan
5) Tuang semen di atas pasir dan serbuk arang dan aduk semuaya secara bersama-sama sampai warna keduanya tercampur.
6) Bentuk adukan menjadi gundukan, dan buat lubang seperti cekungan di tengah;
7) Siram dengan sedikit air secara perlahan dan aduk sampai terbentuk pasta yang merata.
8) Jika menggunakan kerikil, tambahkan dalam takaran sesuai kerikil dan aduk hingga kerikil terlapisi secara merata;
9) Periksa adukan dan ambil segenggam penuh adukan dan bentuk seperti bola kecil. Jika bola tersebut tidak retak, dan tangan sedikit basah, adukan siap untuk dicetak.
10) Masukkan adukan batako kedalam ember
11) Tempatkan bagian bawah cetakan ke tempat yang benar (di bawah atap atau tempat teduh lainnya)
12) Beri oli dibawah cetakan batako
13) Tuang adukan batako kedalam cetakan batako
14) Letakkan alat tekan cetakan di atas bagian bawah cetakan batako
15) Tekan alat tekan lurus ke bawah hingga “bagian kakinya” menyentuh lantai pada ke dua sisi
16) Injak dengan kaki ke atas “kaki” alat tekan cetakan, tekan cetakan, ambil pegangan bagian bawah cetakan, perlahan – lahan  angkat bagian atas cetakan
17) Letakkan bagian bawah cetakan ke tanah secara perlahan
18) Keluarkan peralatan tekan dari bagian bawah cetakan; pisahkan ke samping
19) Perlahan-lahan angkat bagian bawah cetakan ke atas, dan tempatkan batako yang sudah jadi di tempat yang teduh tanpa terkena sinar matahari dan biarkan 1 hari;
20)  Setelah 1 hari, batako ditumpuk dan dilakukan curing selama seminggu
21) Bersihkan cetakan dari debu dan beri minyak lagi di cetakan dan batako berikutnya siap dicetak.


3.3 Tahap Uji Lab
Tahap pengujian produk batako serbuk arang  di lakukan di lab  laboratorium, untuk mengetahui bagus dan tidaknya batako serbuk arang dan membandingkan dengan kekuatan batako normal.



BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Bahan dan alat penunjang
	Rp1.593.600,-

	2
	Bahan habis pakai
	Rp2.124.800,-

	3
	perjalanan 
			Rp796.800,-

	4
	Lain-lain
	Rp796.800,-

	Jumlah
	Rp5.312.000,-




4.2  Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Suwarno

	2 
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil S1

	4
	NIM
	5113414001

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 13 Juli 1995

	6 
	E-mail
	Suwarno.cuen@gmail.com

	7 
	Nomor HP
	08994569625


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 PANUNGGALAN
	SMPN 1 PULOKULON
	SMAN 1 KRADENAN

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC 2015.
Semarang, 1 Juni 2015
Pengusul,

(Suwarno)
B. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Irfan Abidin

	2 
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil S1

	4
	NIM
	5113414003

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 14 Februari 1996

	6 
	E-mail
	Irfanabidin1996@yahoo.co.id

	7 
	Nomor HP
	08971987170


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN GUNTUR 1
	SMP PONDOK PESANTREN MODERN
	SMAN 1 DEMAK

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar
	Judul ArtikelIlmiah

	Waktu dan Tempat


	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC 2015.
Semarang, 1 Juni 2015
Pengusul,



(Irfan Abidin)

C. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Husni Mubarok

	2 
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil S1

	4
	NIM
	5113414022

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 27 1995

	6 
	E-mail
	Hus.mubarok@gmail.com

	7 
	Nomor HP
	085786111359


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 PASAREAN
	SMPN 1 JATIBARANG
	SMAN 1 SLAWI

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar
	Judul ArtikelIlmiah

	Waktu dan Tempat


	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC 2015.
Semarang, 1 Juni 2015
Pengusul,



(Husni Mubarok)

D. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Eirvan Cahyadi		

	2 
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil S1

	4
	NIM
	5113413025

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 

	6 
	E-mail
	

	7 
	Nomor HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 WIROSARI
	SMPN 1 WIROSARI
	SMAN 1 GODONG

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar
	Judul ArtikelIlmiah

	Waktu dan Tempat


	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC 2015.
Semarang, 1 Juni 2015




(Eirvan Cahyadi)

E. Identitas Diri Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	Dr. Yeri Sutopo, M.T

	2 
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil S1

	4
	NIDN
	0030076310

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6 
	E-mail
	

	7 
	Nomor HP
	08164884232


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar
	Judul ArtikelIlmiah

	Waktu dan Tempat


	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC 2015.
Semarang, 1 Juni 2015
Pembimbing,



(Dr. Yeri Sutopo, M.T)





Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah

	Cangkul
	Alat untuk mengaduk
	2 
	Rp111.800,-
	Rp223.600,-

	Cetakan batako
	Tempat mencetak
	4
	Rp150.000,-
	Rp600.000,-

	Ember 
	Tempat air dan adukan
	6
	Rp30.000,-
	Rp180.000,-

	Sarung tangan
	Melindungi tangan
	10
	Rp15.000,-
	Rp 150.000,-

	Sendok semen
	Menghaluskan adukan dan mengaduk
	6
	Rp40.000,-
	Rp240.000,-

	Sewa alat uji batako
	Menguji batako dengan alat
	2
	Rp100.000,-
	Rp200.000,-

	SUB TOTAL
	Rp1.593.600,-



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah

	Semen Portland
	Bahan pokok
	10 zak
	Rp50.000,-
	Rp500.000,-

	Agregat Kasar
	Bahan pokok 
	3 m3
	 Rp314.000,-
	Rp942.000,-

	Serbuk arang
	Bahan pokok
	2 zak
	Rp150.000,-
	Rp300.000,-

	Zat adiktif
	  Pengeras batako
	5 liter
	Rp50.000,-
	Rp250.000,-

	Kertas HVS
	   Catatan
	1 rim
	Rp41.800,-
	Rp41.800,-

	Spidol atau bolpoint 
	Catatan 
	10
	Rp9.100,-
	Rp91.000,-

	SUB TOTAL
	Rp2.124.800,-



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah 

	Perjalanan beli bahan
	Ke toko bahan bangunan
	4 orang 
	Rp100.000,-
	Rp400.000,-

	Cetak foto dan brosure
	Ke toko cetak
	4 orang
	Rp50.000,-
	Rp200.000,-

	Transport ke lab uji
	Pergi ke lab uji batako
	4 orang 
	Rp 49.200,-
	Rp196.800,-

	SUB TOTAL
	Rp796.800,-




4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah

	Proposal
	-
	4
	Rp15.000,-
	Rp  60.000,-

	Laporan Perkembangan
	-
	4
	Rp15.000,-
	Rp  60.000,-

	Laporan akhir
	-
	4
	Rp17.450,-
	Rp  69.800,-

	Materai
	Surat pernyataan
	1
	Rp7.000,-
	   Rp  7.000,-

	Publikasi di internet
	-
	-
	    Rp250.000,-
	Rp250.000,-

	Pembuatan brosure
	Iklan 
	50
	Rp7.000,-
	Rp350.000,-

	SUB TOTAL
	Rp796.800,-










LAMPIRAN 3 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Suwarno  / 5113414001
	Teknik Sipil s1
	Editor dan penanggung jawab laporan
	4 jam/minggu
	Membuat laporan akhir, Menulis dan mengoreksi kata-kata dalam PKM

	2.
	Irfan abidin  / 5113414003
	Teknik sipil s1
	Pelaksana praktik
	4 jam/minggu
	Melaksanakan praktikum 

	3.
	Husni mubarok  / 5113414022
	Teknik Sipil s1
	Pelaksana praktik
	4 jam/minggu
	Melaksanakan praktikum

	4.
	Eirvan Cahyadi / 5113413025
	Teknik Sipil s1
	Sureveyor dan pemilihan bahan
	4 jam/ minggu
	Mensurvei dan melakukan pemilihan bahan.






























 Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	

	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Suwarno
NIM			: 5113414001
Program Studi   	: Teknik Sipil S1
Fakultas   		: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-M saya dengan judul: “Batako Serbuk Arang Sebagai Batako Ringan Kuat Dan Ekonomis.” Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
   Semarang, 1 Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       




Prof. Masrukhi, M.Pd.					Suwarno
NIP.196205081988031002					NIM.5113414001


Lampiran  5. Gambaran Teknologi yang Akan Diterapkembangkan
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